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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahiim
Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Segala puji bagi Allah SWT, Audit Mutu Internal Program Studi llmu Hukum Fakultas Hukum
Universitas Islam Bandung Tahun Akademik 2019/2020 telah dilaksanakan dengan baik dan
dituangkan dalam laporan ini.

Laporan AMI memuat pelaksanaan audit, lingkup audit, hasil audit, dan Rekomendasi. Hasil
audit meliputi evaluasi efektivitas pengendalian risiko, temuan audit dan rencana tindakan
koreksi, dan Capaian Target Mutu.

Kami menyampaikan terimakasih kepada semua pihak atas kerjasama dan dukungan dalam
pelaksanaan sampai dengan penyusunan laporan. Semoga laporan ini bermanfaat khususnya
bagi pimpinan Unisba, Unit Pengelola Program Studi (UPPS), dan program studi dalam
memperbaiki dan meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan secara keseluruhan.
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Bandung, 23 Oktober 2020
Auditgr |,

-—

Icih Sukarsih, S.Si., M.Si.

/¥

Dr. Neneng Nurhasanah, Dra., M.hum.
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LAPORAN AUDIT MUTU INTERNAL PROGRAM STUDI

I. PELAKSANAAN AUDIT

1.1. Tim Pelaksana

Audit Mutu Internal (AMI) Universitas Islam Bandung dilaksanakan oleh Badan Penjaminan
Mutu (BPM) berdasarkan Surat Perintah Rektor Nomor: 610/E.3/Rek/X/2020 tanggal 15
Oktober 2020 tentang Audit Mutu Internal. Ketua BPM selanjutnya membentuk Tim Pelaksana
AMI yang terdiri dari tim auditor internal dan diketuai oleh Ketua Bidang Monitoring dan
Evaluasi (Monev). Tim Pelaksana AMI ditugaskan langsung oleh Rektor berdasarkan Surat Tugas
611/E.3/Rek/X/2020 tanggal 15 Oktober 2020.

Berdasarkan Jadwal dan Auditor AMI Tahun Akademik 2019/2020, Pihak Teraudit (Pogram
Studi) dan Auditor dalam pelaksanaan audit sebagAMiIna yang dilaporkan ini adalah :
Program Studi : llmu Hukum

Fakultas : Hukum
Auditor | : Icih Sukarsih, S.Si., M.Si.
Auditor I : Dr. Neneng Nurhasanah, Dra., M.Hum.

Tahun Audit : Tahun Akademik 2019/2020

1.2. Prosedur

Pelaksanaan Audit Mutu Internal diatur dalam Prosedur Pelaksanaan Audit Internal (PK-
UNISBA-U-03) dan Kode Etik Auditor Internal yang ditetapkan oleh Badan Penjaminan Mutu
Universitas Islam Bandung.

1.3. Susunan Acara Visitasi

Hari ke-1 : Kamis, 22 Oktober 2020

08.30 - 08.45 Pembukaan

08.45 - 11.30 Pemeriksaan dokumen dan bukti pendukung

11.30-13.00 Istirahat Sholat dan Makan

13.00 - 14.00 Pemeriksaan dokumen dan bukti pendukung (Lanjutan)

14.00 — 15.00 Wawancara dengan Dosen dan Mahasiswa

15.00 - 16.00 Rapat Tim Auditor (Memformulasikan Temuan Audit dan mempersiapkan
Permintaan Tindakan Koreksi)

Hari ke-2 : Jum’at, 23 Oktober 2020

09.00 - 11.00 Diskusi Temuan Audit dan Permintaan Tindakan Koreksi
11.00-11.30 Penyusunan Laporan dan Berita Acara Audit

11.30-12.00 Penutupan dan Penandatanganan Laporan dan Berita Acara Audit




Il. LINGKUP AUDIT

2.1. Lingkup Standar

Lingkup Audit Mutu Internal Program Studi dan Fakultas adalah proses akademik beserta
proses dan layanan pendukung yang tertuang dalam Borang/Formulir Mutu Akreditasi dan
Borang/Formulir Mutu AMI yang diisi Program Studi dan Fakultas meliputi 2 kelompok standar :

a. Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti)
1. Standar Nasional Pendidikan
2. Standar Nasional Penelitian
3. Standar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat

b. Standar Unisba

Persiapan Perkuliahan

Pelaksanaan Perkuliahan

Pelaksanaan Ujian Tengah/Akhir Semester
Ruhul islam

Kerja sama

Kemahasiswaan

Tata kelola/ tata pamong

MO ;s W

2.2. Lingkup Kegiatan

Kegiatan utama Audit Mutu Internal terdiri dari :

1. Pemeriksaan dokumen (Desk Evaluation) borang AMI

2. Pemeriksaan tindak lanjut dari Permintaan Tindakan Koreksi (PTK) hasil audit sebelumnya

3. Asesmen lapangan/pemeriksaan kesesuaian antara hasil pelaksanaan kegiatan yang
tercantum dalam Borang AMI dan bukti pendukung dengan Standar yang telah ditetapkan

4. Menyusun hasil temuan audit dan PTK

5. Penyampaian Rekomendasi dan penyusunan Laporan

ill. HASIL AUDIT

3.1. Efektivitas Pengendalian Risiko

Berdasarkan Tabel Analisis Risiko (DF-TKR-SPMI-UNISBA-UP-002) yang telah disusun oleh
program studi/fakultas, auditor memverifikasi laporan hasil evaluasi dan kaji ulang atas
efektivitas tindakan pengendalian risiko yang telah dilakukan dalam 1 (satu) tahun akademik
terakhir. Atas laporan pengendalian risiko yang belum atau kurang efektif, auditor
menyampaikan Permintaan Tindakan Koreksi (AM-SPMI-UNISBA -PS-003A untuk Program Studi

sebagaimana terlampir).




3.2. Temuan Audit dan Tindakan Koreksi

Berdasarkan hasil desk evaluasi dan audit lapangan, Auditor merumuskan temuan audit atas
ketidaksesuaian (KTS) dan menyampaikan Permintaan Tindakan Koreksi (AM-SPMI-UNISBA -PS-
003A untuk Program Studi sebagaimana terlampir). Permintaan Tindakan Koreksi dari Auditor
akan dibahas dalam Rapat Tinjauan Manajemen tingkat Fakultas yang dikoordinasikan oleh
BPM Fakultas untuk dianalisis akar penyebab ketidaksesuaian serta disusun Tindakan Koreksi
atau Rencana Tindak Lanjutnya. Tindakan Koreksi dilaporkan dalam Laporan Hasil Rapat
Tinjauan Manajemen tingkat Fakultas dan disampaikan kepada BPM Universitas untuk
dievaluasi kembali pada audit tahun berikutnya.

Berdasarkan hasil desk evaluasi dan audit lapangan yang telah dilakukan, diperoleh temuan
audit berikut:

No | Referensi Kategori
(butir (Mayor/Minor/Obse Pernyataan Temuan
mutu) rvasi)

1. PD-PS-03 Minor Terdapat beberapa mata kuliah dimana CPL yang dibebankannya
tidak tercermin dalam mata kuliah tersebut. Contoh : MK PAI
Agidah memiliki CPL P2, P3

2. PD-PS-04, Minor Evaluasi terhadap RPS belum dilakukan. Hal ini terlihat dari

05, 06 perekaman karakteristik proses pembelajaran dan metode
pembelajaran yang kurang teliti

3. PD-PS-007 Minor Pembelajaran Blended Learning belum dilengkapi dengan modul
dan link Audio-visual

4, PD-PS-008 Minor Tidak ada mata kuliah yang bentuk pembelajarannya Pengabdian
Kepada Masyarakat.

5. PD-PS-10 Minor Sebagian besar mata kuliah belum dilengkapi rubrik atau
portofolio, standarnya >= 75% mata kuliah dilengkapi rubrik atau
portofolio

6. PD-PS-11 Minor Terdapat ketidaksesuaian antara dokumen dengan hasil rekaman
terhadap teknik penilaian. Contoh : Dalam rekaman, semua mata
kuliah menggunakan teknik penilaian berupa unjuk kerja, padahal
hanya ada dua mata kuliah berupa praktikum, dan sebagian besar
bentuknya adalah kuliah.

7. PPkM-PS- Minor Kegiatan penelitian DTPS yang relevan dengan bidang program

01 studi masih rendah (skor 2.28, standar skor 3.5). Dari 47 DTPS
hanya 13 dosen yang terlibat dalam penelitian.
8. PPkM-PS- Minor Penelitian DTPS yang melibatkan mahasiswa masih rendah (7.69%
03 dari standar 25%)

9. PPkM-PS- Minor Kegiatan PkM DTPS yang relevan dengan bidang program studi
05 masih rendah (skor 2.07, standar skor 3.5)

10. | PPkM-Ps- Minor Luaran penelitian dan PkM DTPS masih rendah (skor 2,6, standar
10 skor 3.5).

11. | PPkM-PS- Minor Publikasi ilmiah mahasiswa masih rendah (skor 2, standar skor 3).
16 Hampir semua publikasi hanya di seminar lokal, tidak ada publikasi

di jurnal nasional, hanya ada 1 publikasi di Jurnal internasional




3.3. Pencapaian Target Mutu
Penilaian pencapaian Target Mutu menghasilkan dengan hasil Rata-rata Capaian 113.3%. Hasil

rinci penilaian terlampir pada formulir Penilaian Target Mutu Program Studi (AM-SPMI-UNISBA-
PS-006A).

IV. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil akhir pelaksanaan AMI, Auditor merekomendasikan hal-hal sebagai berikut :

No Bidang Kelebihan Peluang Peningkatan

1 | Kurikulum Secara umum  kurikulum sudah | -  Peta kurikulum perlu dievaluasi
memenuhi standar Dikti, mulai dari kembali terutama untuk mata
proses evaluasi dan pemutakhiran, kuliah di luar kompetensi inti
rumusan profil lulusan dan CPL, serta prodi, seperti mata kuliah PAI, B.
ketepatan struktur kurikulum dalam Indonesia, dll dengan
pembentukan CPL. melibatkan berbagai pihak

(termasuk LSIPK)

- Perlu adanya evaluasi kurikulum
untuk merumuskan bentuk
pembelajaran Pengabdian
Kepada Masyarakat

2 | Proses Pembelajaran - Semua mata kuliah sudah | - Perludilakukan evaluasi RPS
dilengkapi dengan RPS dan (karakteristik, metode
dilengkapi dengan Rancangan pembelajaran, kesesuaian
Tugas  Mahasiswa, memiliki materi, serta kedalaman dan
kedalaman dan keluasan materi keluasan isi materi)
sesuai dengan CPL - Meningkatkan kemampuan

- Kesesuaian proses pembelajaran Dosen dalam melaksanakan
dengan RPS cukup tinggi (84.8%, pembelajaran Blended Learning,
standar 80%) serta perlu adanya dokumentasi

- Rata-rata kehadiran Dosen cukup yang baik terkait pembelajaran
tinggi (94.9%) Blended Learning

3 | Penilaian Beberapa mata kuliah sudah | - Meningkatkan kemampuan

Pembelajaran dan | dilengkapi dengan instrument dosen dalam menyusun
Pelaksanaan Ujian penilaian berupa rubrik/portofolio. instrumen penilaian (rubrik atau
Pelaksanaan ujian sudah berjalan portofolio)
dengan baik, validasi soal sudah | - Melakukan evaluasi dan
dilakukan dengan baik. pendataan yang baik terkait
teknik penilaian pembelajaran.
4 | Luaran bidang | Secara keseluruhan luaran bidang | Rata-rata masa studi  lulusan
pendidikan pendidikan sudah sangat baik. dipercepat (3.5 sd 4.5 tahun) supaya

- Nilai PAI, pesantren mahasiswa, | dapat meningkatkan persentase
dan pesantren calon sarjana cukup | kelulusan  tepat  waktu dan
tinggi. keberhasilan studi

- Rata-rata IPK lulusan 3.32 (standar
3.25)

- Rata-rata masa studi lulusan cukup
baik, 4.64 tahun (target 3.5 sd 4.5
tahun)

- Persentasi kelulusan tepat waktu




cukup baik (49.2%, target 50%)
- Persentase  keberhasilan  studi
cukup baik (71.3%, target 75%)
5 | Penelitian dan PkM - Penelitian dan PkM dosen sesuai | - Meningkatkan jumlah penelitian
dengan peta jalan penelitian dan dan PkM Dosen, terutama untuk
PkM vyang ditetapkan UPPS hibah LPPM dan Dikti, serta
- Publikasi ilmiah dosen sangat baik, jumlah keterlibatan Dosen
dimana sebagian besar karya ilmiah dalam penelitian dan PkM.
dosen dipublikasikan di jurnal dan | -  Meningkatkan perolehan
seminar internasional pendanaan penelitian dan PkM
dari Luar PT dan Luar Negeri.
- Meningkatkan jumlah penelitian
Dosen yang melibatkan
mahasiswa
- Meningkatkan jumlah luaran
penelitian dan PkM Dosen.
- Meningkatkan jumlah publikasi
artikel mahasiswa terutama di
jurnal, atau seminar
nasional/internasional
6 | Integrasi dan | Jumlah mata kuliah, penelit, dan PkM | Bentuk integrasi/internalisasi nilai-
Internalisasi nilai-nilai | yang mengintegrasikan dan | nilai Islam dalam pembelajaran
Islam dalam | meginternalisasikan nilai-nilai Islam | dituangkan ke dalam RPS dan bahan
pembelajaran, sudah melampaui standar vyang | ajar
penelitian, dan PkM ditetapkan

V. KESIMPULAN AUDIT
Tim audit menyimpulkan:

{8

Sistem dokumentasi cukup lengkap dan terstruktur untuk mendukung pelaksanaan Sistem

Penjaminan Mutu Internal. O Ya

lengkap

berkelanjutan. M Ya

O Tidak M Lainnya, sebutkan: Sebagian dokumen tidak

. Program studi telah menjelaskan Sistem Penjaminan Mutu Internal secara konsisten dan

Temuan pada periode audit ini adalah : ( )__(Major), () (Minor), () (Observasi)

PTK pada temuan audit sebelumnya telah ditindaklanjuti secara efektif. i Ya

O Tidak

Jika tidak, sebutkan rekomendasi tim auditor:.....o...ooooveveveeeereeeennn,

Kaprodi menunjukkan komitmennya terhadap implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal
untuk tercapainya kepuasan stakeholder. & Ya [ Tidak [ Lainnya, sebutkan:..........coovvevvvnnn..
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BERITA ACARA

AUDIT MUTU INTERNAL PROGRAM STUDI
Nomor: 1A/AMI/X/2020

Bismillahirrahmanirrahiim

Pada hari ini, Kamis tanggal 22 Oktober 2020 Pukul 08:30 — 17:15 bertempat diRuang Rapat
Fakultas Hukum telah dilaksanakan Audit Mutu Internal(AMI) oleh Auditor Internal Universitas

Islam Bandung terhadap :

Program Studi : llmu Hukum
Fakultas : Hukum
Lingkup Audit  :Akademik
Tahun :2019/2020

Pelaksanaan Audit Mutu Internal dihadiri oleh Ketua Program Studi beserta jajarannya (Daftar
Hadir terlampir). Hasil audit dituangkan dalam formulir :

1. Penilaian Evaluasi Diri
2. Temuan Audit dan Permintaan Tindakan Koreksi

3. Capaian Target Mutu

Berita acara ini dibacakan dihadapan para pihak, disetujui dan ditandatangani. Demikian berita
acara ini dibuat dengan sebenarnya untuk diketahui dan digunakan sebagaimana mestinya.

Teraudit Auditor I,
Ketua Program Studi,
S
=
9. ‘ % .
Eka,An Agimuddin, SH., MH. Icih Sukarsih) S.Si., M.Si.

Auditor Il,

"I

Dr. Neneng Nurhasanah, M.Hum.
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DAFTAR TILIK DOKUMEN AMI PROGRAM STUDI
Program Studi limu Hukum
UPPS : Fakultas Hukum
Auditor | Icih Sukarsih, S.Si., M.Si.
Auditor |l Dr. Neneng Nurhasanah, Dra., M.Hum.
Tanggal Audit 22 — 23 Oktober 2020
NO | STANDAR/ DAFTAR PERTANYAAN KETERANGAN
BUTIR
MUTU
1. PD-PS-01 | Apakah CPL (unsur pengetahuan dan keterampilan Profil lulusan ditetapkan berdasarkan hasil
khusus) mengacu pada hasil kesepakatan dengan tracer study dengan melihat bidang kerja
asosiasi penyelenggara program studi sejenis dan alumni. CPL dirumuskan mengacu kepada
organisasi profesi program studi sejenis di PT lain, tidak ada
assosiasi penyelenggara program studi
sejenis dan organisasi profesi.
2. PD-PS-02 - Kapan evaluasi dan pemutakhiran Kurikulum yang berlaku sekarang adalah
kurikulum secara menyeluruh dilakukan kurikulum tahun 2017/2018 . Evaluasi

- Siapa saja yang terlibat dalam evaluasi dan kurikulum dilaksanakan terakhir tahun
pemutakhiran kurikulum 2017, dengan melibatkan dosen,

- Apakah hasil evaluasi/pemutakhiran mahasiswa, alumni, pengguna lulusan dari
kurikulum direview oleh pakar bidang ilmu instsitusi pemerintahan, organisasi, dan
program studi, industri, asosiasi pakar bidang ilmu program studi (dari

Tunjukkan bukti pendukungnya. unpar), tapi tidak ada bukti dokumen
pendukung

3. PD-PS-03 | Terdapat beberapa mata kuliah yang memiliki CPL
yang tidak sesuai, contohnya mata kuliah PAI
memiliki CPL unsur pengetahuan dan keterampilan
khusus yang tidak tercermin dalam mata kuliah
tersebut. Contohnya MK PAI Agidah memiliki CPL
unsur pengetahuan P2,P3

4, PD-PS-04 | Semua mata kuliah memenuhi semua karakteristik Belum dilakukan pemeriksaan yang optimal
proses pembelajaran. Hal ini dapat ditunjukkan dari terkait karakteristik proses pembelajaran
mana....?

5. PD-PS-05A | Semua mata kuliah memiliki RPS yang lengkap. RPS lengkap

&05B Mohon ditunjukan RPS MK :

1. Hukum Ketenagakerjaan
2. Etika dan Tanggung Jawab Profesi
3. Perbandingan Hukum Tatanegara
4. Hukum Organisasi Internasional

6. PD-PS-06 | Apakah RPS selalu diperbaharui secara berkala? RPS diperbaharui setiap tahun. Belum
Semua mata kuliah menerapkan metode yang sesuai dilakukan pemantauan terkait kesesuaian
dengan CPL. Cek RPS metode pembelajaran dengan CPL
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NO | STANDAR/ DAFTAR PERTANYAAN Y KETERANGAN
BUTIR
MUTU
y PD-PS-08 | Jumlah sks total tidak diisi. Berapa sks minimal yang Total sks yang harus ditempuh 146 sks
harus ditempuh mahasiswa sampai akhir...? Bentuk Praktikum 2 mk masing-masing 3 sks,
pembelajaran tidak diisi. Apakah terdapat mata pelaksanaannya 2x pertemuan per minggu
kuliah yang bentuk pembelajarannya berupa PkM...? dengan waktu 340 menit tiap pertemuan
Bentuk pembelajaran berupa seminar dan
penelitian terdapat pada mata kuliah
penulisan hukum
Belum ada mata kuliah yang bentuk
pembelajaran berupa PkM. Ada kegiatan
kemahasiswaan berupa PkM yang rutin
dilakukan mahasiswa dan dibawah
bimbingan dosen yang bisa dijadikan shg
mata kuliah PkM
8. PD-PS-10 | Semua mata kuliah dilengkapi rubrik dan fortofolio, Hampir semua mata kuliah dilengkapi
serta rancangan tugas mahasiswa. Mohon dengan Rancangan tugas mahasiswa, tapi
ditunjukkan bukti dokumennya untuk mata kuliah sebagian besar belum dilengkapi rubrik dan
tertentu portofolio
9. PD-PS-11 | Berdasarkan data pada formulir, semua mata kuliah Belum dilakukan evaluasi dan pendataan
menggunakan semua teknik penilaian, padahal “| terkait teknik penilaian pembelajaran
hamper semua mata kuliah bentuknya adalah
kuliah/tutorial. Bagaimana cara penilaiannya...?
Tunjukkan contoh penilaian berupa observasi, unjuk
kerja, partitisipasi, dan angket
10. | PD-PS-12A | Contoh soal tidak ada bukti validasi | Bukti validasi melalui form validasi soal
dan 12B
11. | PD-PS-13 | Data nilai PAl smt genap tidak tersedia | Sudah disediakan
12. | PD-PS-14 | Data pesantren mahasiswa tidak tersedia Pelaksanaan pesantren mahasiswa diundur
sehingga laporan dari LSIPK belum diterima
13. | PD-PS-15 | Data pesantren calon sarjana genap tidak tersedia | Sudah disediakan
PD-PS-15 | Terdapat 25 Mata Kuliah yang mengintegrasikan dan | M
menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam subbab
dan memasukan ayat-ayat Al-Qur’'an dan Hadits.
Mohon minta contoh dokumen pendukungnya
(Bahan ajar, RPS)
14. | PPkM-PS- | Kegiatan penelitian DTPS yang relevan dengan Penelitian mandiri tidak dimasukan karena
01 bidang program studi masih rendah. Dari 47 DTPS kesulitan mendatanya
hanya 13 dosen yang terlibat dalam penelitian. Apa Banyak dosen yang sedang sekolah sehingga
kendalanya, dan upaya apa yang telah dilakukan tidak boleh mengajukan hibah. Dilakukan
untuk meningkatkan jumlah penelitia pelatihan terhadap dosen dalam
n dosen? penyusunan proposal dan metode
penelitian. Fakultas menyediakan dana
untuk penelitian bagi dosen yang tidak
mendapatkan hibah 4jt
15. | PPkM-PS- | Jumlah penelitian di form PPkM-PS-01 13, tapi di Penelitian di PPkM-PS-02B tidak terdaftar di
02A dan | PPkM-PS-02B ada 39. LPPM sehingga tidak dimasu
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NO | STANDAR/ DAFTAR PERTANYAAN Y T KETERANGAN
BUTIR
MUTU
02B Tema penelitian dalam peta jalan tidak dicantumkan kan dalam PPkM-PS-01
16. | PPkM-PS- | Penelitian DTPS yang melibatkan mahasiswa masih |
03 rendah. Apa kendalanya, dan upaya apa yang telah
dilakukan untuk meningkatkan jumlah penelitian
yang melibatkan mahasiswa
17. | PPkM-PS- | Kegiatan PkM DTPS yang relevan dengan bidang M Fakultas menyediakan anggaran untuk
05 program studi masih rendah. Apa kendalanya, dan kegiatan PkM dosen sebesar 20 jt
upaya apa yang telah dilakukan untuk meningkatkan
jumlah PkM dosen?
18. | PPkM-PS- | Jumlah PkM diform PPkM-PS-05 ada 5, tapi di | PkM dengan biaya sendiri tidak terdaftar di
06A dan PPkM-PS-06B ada 10. LPPM
06B Tema PkM dalam peta jalan tidak dicantumkan
19. | PPkM-PS- | Apakah artikel DTPS yang disitasi adalah sitasi TA %] Artikel disitasi tahun 2019-2020, tapi
09 2019-2020...7 terbitnya dihitung dari tahun sebelumnya
20. | PPkM-PS- | Luaran penelitian dan PkM DTPS masih rendah. Apa M
10 kendalanya, dan upaya apa yang telah dilakukan
untuk meningkatkan jumlah luaran PPkM dosen?
21. | PPkM-PS- | Jumlah penelitian dan PkM yang dikembangkan |
11 dalam mata kuliah lebih banyak dari jumlah
penelitian dan PkM dalam formulir sebelumnya.
22. | PPkM-PS- | Penelitian mahasiswa yang ada di data adalah
14 penelitian mahasiswa bersama dosen, yang
dimaksud dalam formulir ini adalah penelitian
mahasiswa (mahasiswa sebagai peneliti pertama).
23. | PPkM-PS- | Apakah luaran PPkM mahasiswa dalam formulir ini |
18 adalah luaran PPkM mahasiswa bersama dosen
(mahasiswa bukan peneliti pertama..)?
24. | PPkM-PS- | Dari 171 penelitian mahasiswa, hanya 6 yang sudah 4}
19 meninternalisasikan/mengintegrasikan nilai-nilai
Islam
Auditor Internal
Auditor | Auditor Il

Icih Sukarsih,

.Si., M.Si. Dr. Neneng Nurhasanah, Dra., M.Hum.

S

Tanggal Otorisasi:22 Oktober 2020 Tanggal Otorisasi:22 Oktober 2020
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